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Abstrak 

 

Tujuan_tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
budaya organisasi dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh 
terhadap kecurangan (fraud) 
Desain/Metode_objek dalam penelitian ini adalah budaya organisasi, 
efektifitas pengendalian internal dan kecurangan (Fraud); Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah dinas pemerintahan di kota bandung; Penulis 
menganalisis budaya organisasi dan efektivitas pengendalian internal pada 
21 dinas kota bandung menggunakan metode analisis deskriptif; Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer; Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Temuan_budaya organisasi dan efektivitas pengendalian internal 
berpengaruh terhadap kecurangan/fraud  

Implikasi_Dinas melakukan reformasi dalam memperbarui budaya 
organisasi dan meningkatkan efektivitas pengendalian internal untuk 
mengurangi tingkat kecurangan 

Originalitas_penelitian belum pernah dilakukan di dinas kota Bandung pada 
periode waktu yang sama 

Tipe Penelitian_studi empiris 

Kata Kunci : budaya organisasi, efektivitas, pengendalian internal, 
kecurangan 

 
 
I. Pendahuluan 

Lembaga pemerintahan adalah lembaga yang melakukan pelayanan terhadap publik. 
Lembaga pemerintahan harus bersikap transparan dalam melakukan kegiatan pemerintahan. 
Munculnya kasus mengenai fraud yang terjadi pada lembaga pemerintahan akhir-akhir ini menjadi 
masalah yang sangat serius untuk diselesaikan. Banyak faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya fraud pada lembaga pemerintahan. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
fraud adalah kurangnya efektivitas pengendalian internal dan bagaimana budaya etis organisasi 
dalam suatu lembaga pemerintahan tersebut terbentuk.  

Pengendalian yang dirancang secara sistematik dapat mencegah adanya kekeliruan dan 
ketidakberesan. Pencegahan terjadi apabila pengendalian tersebut dapat mendeteksi adanya fraud 
pada suatu aktivitas tanpa menunggu adanya audit (Kayono, 2013:51). Apabila sistem pengendalian 
internal dapat berjalan dengan baik, maka hal ini dapat meminimalisir tindak kecurangan yang akan 
dilakukan oleh pihak-pihak yang akan memanfaatkan peluang ini untuk memperkaya dirinya. Budaya 
etis organisasi juga dapat mempengaruhi bagaimana sikap dan tindakan seseorang dalam suatu 
organisasi diatur. Mereka akan taat pada aturan yang berlaku dalam organisasinya.  

Budaya organisasi yang buruk akan menimbulkan dampak yang buruk pula bagi 
pemerintahan, seperti pada kasus petugas kebersihan samsat subang yang tertangkap basah 
menjadi calo. Petugas kebersihan ini biasa menerima perintah dari PHL samsat subang untuk 
membantu warga yang ingin melakukan proses mutasi kendaraan atau melakukan perpanjangan 
STNK dari wajib pajak (Kombes Pol Yusri Yunus, 2016). Hal ini memperlihatkan bagaimana budaya 
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organisasi yang tidak baik, dapat membuat celah-celah baru bagi para calo untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang menyimpang yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di samsat 
subang.  

Hal lain yang juga sedang menjadi sorotan adalah kasus pemecatan beberapa kepala sekolah 
favorit yang melakukan tindakan pungutan liar. Walikota bandung, Ridwan Kamil mengumumkan 
adanya skorsing, rekomendasi pemberhentian, hingga pemberhentian kepala sekolah di sejumlah 
sekolah mulai SD sampai SMA se-Kota Bandung. Ridwan Kamil menyebutkan, ada sekitar 19 
sekolah yang dilakukan pemeriksaan dan mendapatkan bentuk-bentuk pelanggaran. Seperti 
melakukan penjualan kepada anak-anak sekolah mulai buku dan seragam yang tidak 
semestinya,untuk mendapatkan keuntungan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan (Muhamad 
Nandri Prilatama, 2016).  Para pelaku penyimpangan akan melakukan tindakan penyimpangan 
dimana mereka menemukan celah yang dapat mereka manfaatkan untuk melakukan tindakan 
kecurangan tersebut. bersikap Oleh sebab itu budaya etis organisasi sangat penting didalam suatu 
organisasi. 

Selain budaya organisasi, faktor lain yang mungkin menjadi penyebab terjadinya fraud adalah 
lemahnya pengendalian internal yang ada di instansi pemerintahan. Contoh permasalahan mengenai 
lemahnya pengendalian internal adalah masalah yang menimpa  pada dunia pendidikan di kota 
Bandung. Kasus yang menimpa dunia pendidikan kota Bandung adalah mengenai pungutan liar yang 
terjadi di sekolah-sekolah. Hal ini dinyatakan oleh  koordinator GMPP bahwa pendidikan di kota 
Bandung ini bukan hanya faktor kultur, tetapi lemahnya pengawasan bisa menjadi penyebab adanya 
tindakan pungli di sekolah-sekolah, sehingga seolah ada pembiaran pula dari Dinas Pendidikan Kota 
Bandung, menyebabkan tindakan ini merajalela (Harry Santoni:2016). Pernyataan koordinator GMPP 
tersebut jelas manyatakan bahwa pungli yang terjadi di sekolah-sekolah disebabkan oleh budaya 
organisasi yang tidak baik serta lemahnya pengendalian internal yang berbentuk pengawasan dalam 
kegiatan dunia pendidikan. Hal semacam ini jelas harus segera di benahi agar tindakan-tindakan 
penyimpangan tersebut dapat segera teratasi dan tidak terjadi kembali. 

Kasus lain yang terjadi adalah mengenai laporan Ombudsman serahkan rekaman video 
praktik pungli di Bandung ke Ridwan Kamil. Ombudsman telah menyerahkan video rekaman yang 
diduga berpotensi terjadi pungutan liar atau praktik maladministrasi di lingkungan Pemkot Bandung. 
Menurut Khoirul, proses investigasi dilengkapi bukti visual itu dilakoni asisten Ombudsman yang 
menyambangi objek penelusuran yaitu tiga satuan kerja perangkat daerah (SKPD), tujuh kecamatan, 
dan delapan kelurahan. Ombudsman bergerak menyelisik problem pelayanan publik berupa 
pengurusan izin di kantor tersebut setelah menerima pengaduan dari masyarakat soal indikasi praktik 
pungli (Muhammad Khoirul Anwar, 2015).  

Terungkapnya kasus mengenai pungli yang terjadi di dinas penanaman modal dan pelayanan 
terpadu satu pintu juga akhir-akhir ini menjadi sorotan publik. Kepolisian Resor Kota Besar 
(Polrestabes) Bandung telah menetapkan kepala dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu 
satu pintu (DPMPTPS) kota bandung Dandan riza wardhana sebagai tersangka kasus pungutan liar 
(pungli) dan gratifikasi. Modus pungli yang dilakukan oleh dandan bersama lima anak buahnya adalah 
mempercepat pengeluaran perizinan tanpa melalui sistem online dan menyarankan pengajuan izin 
agar melalui sistem manual. Beberapa perizinan yang menjadi sasaran punglidandan bersama anak 
buahnya yakni pembuatan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Usaha Pariwisata 
(TDUP),Izin Mendirikan Bangunan (IMB), reklame dan izin lainnya (Putra Prima Perdana, 2017). 
Pernyataan ini di peroleh dari Kombes Pol Hendro Pandowo saat ditemui di Mapolresta Bandung. 
Kombes Pol Hendro Pandowo menyatakan dengan sistem manual mereka mendapatkan uang. 
Janjinya mempercepat perizinan dengan memberikan imbalan. Perizinan yang seharusnya terbit satu 
minggu lebih, dengan begini bisa satu atau dua hari (Kombes Pol Hendro Pandowo, 2017).. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji dan melakukan penelitian 
mengenai pengaruh budaya organisasi, efektivitas pengendalian internal dan fraud pada kantor dinas 
se-Kota Bandung.  
 
II. Kajian Teori 

Budaya organisasi menurut Alma (2012:305) merupakan sistem nilai dan kepercayaan yang 
dianut bersama oleh anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dengan organisasi lainnya. 
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Ada sepuluh aspek organisasi yang akan membentuk budaya organisasi, baik itu merupakan badan 
usaha, instansi pemerintah atau lembaga lainnya, yaitu: 

a. Peraturan dan kebijakan 
b. Tujuan dan ukuran 
c. Kebiasaan dan norma 
d. Pelatihan 
e. Perilaku manajeman 
f. Upacara dan kejadian  
g. Penghargaan dan pengakuan 
h. Komunikasi 
i. Lingkungan 
j. Struktur organisasi 

Pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, 
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan 
memadai guna mencapai tujuan-tujuan yaitu keandalan pelaporan keuangan, menjaga kekayaan dan 
catatan organisasi, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, efektivitas dan efisiensi operasi 
(Rahayu dan Ely, 2010 : 21). Adapun suatu pengendalian internal menurut COSO dalam Hery 
(2013:167) harus terdiri dari lima komponen yaitu : 

1. Lingkungan pengendalian 
Tanpa lingkungan pengendalian yang efektif, keempat komponen lainnya mungkin tidak akan 
menghasilkan pengendalian internal yang efktif. Lingkungan pengendalian internal berfungsi 
sebagai payung bagi keempat komponen pengendalian internal lainnya. Lingkungan 
pengendalian terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap 
manajemen puncak, direktur, dan pemilik atas entitas secara keseluruhan mengenai 
pengendalian internal serta arti pentingnya entitas tersebut. 

2. Penetapan resiko manajemen 
Merupakan tindakan yang dilakukan manajemen untuk megidentifikasi dan menganalisis 
resiko-resiko terkait penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 

3. Aktivitas pengendalian  
Merupakan kebijakan dan prosedur untuk membantu memastikan bahwa tindakan yang 
diperlukan untuk mengatasi resiko telah diambil guna mencapai tujuan entitas. Kebijakan dan 
prosedur tersebut terdiri dari hal-hal berikut : 

a. Pemisahan tugas  
b. Otorisasi yang tepat atas transaksi 
c. Dokumen dan catatan yang memadai 
d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 
e. Pemeriksaan independen atau verifikasi internal 

4. Informasi dan komunikasi akuntansi 
5. Pemantauan  

Karyono (2013:1) memberikan definisi mengenai kecurangan yang merupakan tindakan 
melawan hukum yang merugikan entitas/organisasi dan menguntungkan pelakunya. Tindak 
kecurangan itu berupa pengambilan atau pencurian harta milik atau aset organisasi, 
menyembunyikan dan mengalihkan atau membelanjakan aset tersebut dari luar organisasi dan dapat 
dilakukan oleh manajemen dan karyawan. 

Association of Certified Fraud Examinations (ACFE), salah satu asosiasi di USA yang 
mempunyai kegiatan utama dalam pencegahan dan pemberantasan kecurangan, mengkategorikan 
kecurangan dalam tiga kelompok sebagai berikut: 

1. Pernyataan Palsu atau Salah Pernyataan (Fraudulent Statement)  
Fraudulent statement meliputi tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu 
perusahaan atau instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya 
dengan melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) dalam penyajian laporan 
keuangannya untuk memperoleh keuntungan atau mungkin dapat dianalogikan dengan istilah 
window dressing. Kecurangan ini dapat bersifat finansial atau kecurangan non finansial. 

2.  Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
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Asset misappropriation adalah penyalahgunaan/pencurian/pengambilan aset atau harta 
perusahaan atau pihak lain. Jenis-jenis Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) antara 
lain Larceny, Billing Schemes, Payroll schemes, Expense Reimbursement schemes, Check 
Tampering, dan Register Disbursements. 

3. Korupsi (Corruption) 
Jenis kecurangan ini banyak terjadi di sektor pemerintahan. Kecurangan dalam bentuk 
korupsi ini sulit untuk dideteksi karena dilakukan oleh beberapa orang yang berkerjasama 
dalam melakukan kecurangan tersebut. Menurut ACFE, korupsi terbagi ke dalam 
pertentangan kepentingan (conflict of interest), suap (bribery), pemberian illegal (illegal 
gratuity), dan pemerasan (economic extortion). 

  
III. Metode Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah budaya organisasi, efektifitas pengendalian internal dan 
kecurangan (Fraud); Unit analisis dalam penelitian ini adalah dinas pemerintahan di kota bandung; 
Penulis menganalisis budaya organisasi dan efektivitas pengendalian internal pada 21 dinas kota 
bandung menggunakan metode analisis deskriptif; Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer; Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

 
IV. Hasil dan Pembahasan 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Analisis 
regresi merupakan teknik statistik yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan hubungan 
diantara variabel-variabel. Dimana penerapan regresi tersebut umumnya dikaitkan dengan studi 
ketergantungan suatu variabel (variabel terikat) pada variabel lainnya (variabel bebas). Sedangkan 
analisis regresi linear berganda secara umum digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 
atau lebih variabel bebas dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
Budaya Organisasi dan Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Kecurangan/Fraud.  

Hasil dari pengujian dengan alat statistik dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini 
 

Tabel 4.1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.176 2.721  6.679 .000   

X1 -.174 .147 -.316 -1.186 .251 .466 2.146 

X2 -.228 .167 -.366 -1.370 .187 .466 2.146 

a. Dependent Variable: Y       

 
Dari table 4.1 menunjukan persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai berikut : 

Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + e 
Y = 18.176 – 0.174 X1  – 0.228 X2 

Dari persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa koefisien regresi (ßi) untuk variabel Budaya 
Organisasi dan Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh negatif (-) terhadap Kecurangan 
(Fraud). 

Variabel Budaya Organisasi memiliki nilai koefisien regresi (ßi) sebesar 0.174. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel budaya organisasi satu satuan nilai akan 
menurunkan Kecurangan/fraud (Y) sebesar 17,4% satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya nol. 

Variabel Efektifitas Pengendalian Internal memiliki nilai koefisien regresi (ßi) sebesar 0.228. 
Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Efektifitas Pengendalian Internal satu satuan 
nilai akan menurunkan Kecurangan /fraud sebesar 22,8% satuan nilai, dengan asumsi variabel 
lainnya nol.  
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Berdasarkan hasil perhitungan yang terlihat pada tabel 4.1 diatas di peroleh nilai ttabel pada 
taraf nyata (α) 0.05 dengan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1) = 0,025;18) = 2.101. Nilai thitung dibandingkan 
dengan nilai ttabel menghasilkan simpulan bahwa secara parsial budaya organisasi mempengaruhi 
kecurangan secara tidak signifikan dan secara parsial efektivitas pengendalian internal 
mempengaruhi kecurangan secara tidak signifikan. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian atas hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh Budaya Organisasi dan Efektivitas Pengendalian Internal 

terhadap Kecurangan /fraud 
H1 : Terdapat pengaruh Budaya Organisasi dan Efektivitas Pengendalian Internal terhadap 

Kecurangan /fraud 
 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kedua variabel independen tersebut secara 
simultan terhadap variabel dependen adalah dengan melakukan pengujian dengan koefisien 
determinasi (R2). Dari hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) persamaan regresi 
yaitu sebesar 0.403 (nilai R-Square) yang disajikan pada table berikut ini: 
 

Tabel 4.2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .635a .403 .337 2.11744 1.716 

a. Predictors: (Constant), X2, X1   

b. Dependent Variable: Y    

 
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, secara bersama-sama bahwa budaya organisasi dan 

efektivitas pengendalian internal memberikan pengaruh sebesar 40.3% terhadap kecurangan/fraud. 
Angka 0.403 disini artinya setiap perubahan kecurangan sebesar 40.3% dipengaruhi oleh variabel 
budaya organisasi dan efektifitas pengendalian internal. Adapun sebesar 59.7 % sisanya disebabkan 
oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang tidak diteliti.  
 

Tabel 4.3 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 54.465 2 27.232 6.074 .010a 

Residual 80.704 18 4.484   

Total 135.168 20    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terlihat pada tabel 4.3 diatas di peroleh nilai Ftabel pada 

taraf nyata (α) 0.05 dengan derajat bebas V1 = k; V2 = k; V3 = n-k-1 = 21-2-1= 18 ialah 3.16. Nilai Fhitung 
dibandingkan dengan nilai Ftabel menghasilkan simpulan bahwa pengaruh budaya organisasi dan 
efektivitas pengendalian internal mempengaruhi kecurangan secara signifikan. 
 
V. Penutup 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan (Fraud). Artinya semakin baik budaya organisasi dan efektivitas 
pengendalian internal di dinas kota Bandung akan mampu menurunkan tingkat 
kecurangan (fraud).  
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Rekomendasi yang dapat kami sampaikan berdasarkan simpulan pada penelitian ini adalah: 
1. Dinas menerapkan peraturan secara efektif, kebijakan yang memadai, tujuan yang 

terarah, pelatihan yang efektif, dan struktur organisasi yang jelas untuk meningkatkan 
kinerja pegawai dan perilaku manajemen yang baik 

2. Dinas memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi; dan menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif. 

3. Dinas mengatasi kecurangan (Fraud) dengan menerapkan lingkungan pengendalian, 
menetapkan resiko manajemen, aktivitas pengendalian, pemantauan, informasi dan 
komunikasi.  
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